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BAB III
KEDUDUKAN DAN FUNGSI GAZAL
DALAM PERKEMBANGAN 

PUISI ARAB (SUFI)


((

A. Gazal dan Fungsinya dalam Puisi Jahilī

Sejarah mencatat bahwa perkembangan sastra di jazirah Arab sangatlah menakjubkan. Mulai dari zaman Jahiliyah sampai zaman modern, sastra Arab berkembang secara dinamis mengikuti dan selaras dengan peristiwa hidup yang terjadi di zaman itu. Karya sastra, dalam bentuk apapun, dapat dikatakan sebagai cermin dari fenomena sosial dan individual, seperti halnya kemampuan mengapresiasi sastra, merupakan suatu kepekaan yang dimiliki oleh seseorang, bahkan menjadi bagian penting dari suatu masyarakat. Para ahli sastra Arab sepakat membagi sastra kepada dua bentuk, yaitu syi‘r (puisi) dan natsr (prosa ).
 

Puisi adalah salah satu seni agung yang diangkat dari ‘Arabīa pra Islam – bahkan ia dianggap sebagai satu-satunya seni halus yang utama. Sejak dahulu, puisi Arab sudah dikenal oleh masyarakat di seluruh belahan dunia karena puisi adalah bagian dari seni sastra Arab, bahkan dipandang sebagai peninggalan sastra manusia yang paling terdahulu dibandingkan dengan prosa. Bagi bangsa Arab, puisi dapat mengungkapkan gambaran hidup masyarakat dalam berbagai aspek dan mempunyai kedudukan yang sangat strategis. Puisi bagi mereka merupakanديوان الحياة  “catatan kehidupan”.
 Sudut pandang lain menyatakan bahwa puisi adalah ekspresi seni sastra yang paling tinggi,
 bahkan ada pula yang mengatakan bahwa puisi adalah seni sastra yang menggambarkan kehidupan seperti yang dirasakan oleh penyair yang bersandar pada keselarasan, keharmonisan, sentimental dan imajinasi.
 Hal ini dapat dipahami bahwa manusia pada umumnya telah terbiasa dengan sastra terutama puisi untuk mengekspresikan ide dan gagasannya sejak dahulu sebelum tersebarnya jenis sastra lain seperti prosa.
Jika kesusastraan merupakan seni puncak bagi orang Arab, maka dalam sastra itu sendiri puisi menempati posisi yang paling utama. Puisi merupakan sebuah warisan utama tradisi kultural Arab Kuno, yang telah meletakkan norma-normanya di atas bahasa Arab Mudhari sebagai wahana literer. Di ‘Arabīa pra Islam, gaya-gaya (genres) dengan mana puisi digunakan relatif sedikit – utamanya puisi pujian yang memuji-muji secara berlebihan suku seseorang atau dirinya sendiri; puisi celaan yang dibacakan terhadap suku yang saling bertentangan; atau ratapan bagi yang meninggal dunia, yang umumnya dihasilkan oleh wanita. Gaya-gaya ini secara sadar dibiarkan terpisah; tiap gaya diemban sebagai sebuah tradisi yang khas, yang memiliki momen-momennya sendiri dalam penciptaan (invention) dan perbaikan (improvement) yang dapat dimanfaatklan oleh penyair yang datang kemudian, begitu publik telah belajar untuk menerima mereka. Meskipun gaya-gaya apa yang akhirnya mungkin itu terbatasi hanya oleh batas-batas kepekaan manusia dan media yang ada, orang-orang Arab, seperti orang-orang pra modern lainya, begitu sadar bahwa publik tertentu dapat mengasi-milasi hanya satu rentangan terbatas dari bentuk-bentuk yang mereka berusaha tanamkan kepada para pencipta dari beberapa gaya, dan bahkan seorang yang sangat kreatif tidak merasa malu untuk berkarya dalam salah satu bentuk-bentuk yang telah begitu mapan.

Gaya yang paling dihargai dalam puisi Baduwi kuno adalah ode (qasīdah), sebuah puisi panjang dengan serangkaian topik yang tetap. Ia dimulai dari perasaan-perasaan kecewa atas cinta kasih masa lalu dan jejak-jejak perkemahan sang kekasih di padang pasir, kemudian dilanjutkan dengan sebuah perjalanan (kuda). Melalui tanah-tanah kosong yang tak berbekas, di mana benda-benda padang pasir, seperti halnya kuda sang penyair, secara tipikal digambarkan melalui perumpamaan-perumpamaan; hanya kemudian, beban utama akan muncul, sering (dalam bentuk) pujian semata. Qasīdah mungkin saja berakhir dengan pujian bagi pelindung (patron) tertentu dari siapa sang penyair mengharapkan upah atas usaha-usahanya. Tetapi banyak karya-karya puitis bukan qasīdah, melainkan “fragmen-fragmen” yang dikembangkan secara kurang formal, yang lebih mengarah langsung kepada poin utama.

Pada zaman Jahiliyah, perkembangan puisi digambar-kan dengan bentuk sangat sederhana terutama pada level pemikirannya, kebanyakan hanya bersandar pada kehalusan perasaan dan ketinggian daya khayal semata. Sementara tema-tema puisi secara umum mengangkat gagasan, perasaan, dan emosi yang muncul dalam diri pengarang terkait dengan hal-hal di luar dirinya; seperti al-gazal, al-madh, al-risā’, al-fakhr, al-hamāsah, al-hijā’, dan lain-lain. Tema al-gazal (percintaan) biasanya menggambarkan tentang wanita dan kecantikannya, puisi ini juga menyebutkan tentang kekasih, tempat tinggalnya dan semua yang berhubungan dengan percintaan. Al-madh
 (pujian) adalah bentuk puisi yang digunakan untuk memuji seseorang dengan segala macam sifat dan kebesaran yang dimilikinya, seperti kedermawanan dan sifat baik lainnya. Al-risā’
 (ratapan) adalah bentuk puisi yang digunakan untuk mengingat jasa seseorang yang sudah meninggal. Al-fakhr (kebanggaan) adalah puisi yang digunakan untuk mengungkapkan rasa bangga terhadap diri sendiri, orang lain atau keluarga (suku). Al-hamāsah (semangat) adalah bentuk puisi yang digunakan untuk membangkitkan semangat pasukan di saat berperang. Al-hija’
 (ejekan) ialah jenis puisi yang digunakan untuk mencaci dan mengejek musuh dengan menyebutkan keburukannya.

Puisi dalam bentuk gazal pada masa klasik diintroduksi oleh seorang penyair bernama Umru’ al-Qays (520 M). Puisi gazal-nya membawa keindahan dengan cara yang halus ditambah dengan kata kiasan dan perumpamaan. Ia juga memperkenalkan kepada semua orang bagaimana mengungkapkan puisi dalam bentuk gazal. Qais mencoba mengungkapkan kecantikan wanita dengan perumpamaan kijang berleher panjang. Ia juga yang mulai mengungkapkan puisi gazal dengan melukiskan reruntuhan puing untuk mengenang kekasih yang telah pergi.
Umru’ al-Qays dipandang telah menciptakan pendahuluan yang erotis dengan mana setiap qasīdah harus dimulai. Tak diragukan lagi bahwa ia secara khusus dipuji karena bagian-bagian erotisnya – karena keharusannya yang gamblang yang pada waktu yang sama segar dan tak terkekang dalam citra-citranya. Para kritikus sastra memujinya sebagai master tamsil dan metafor. Citra-citra dari tamsil tersebut bahkan menjadi warisan puisi Arab, yang di atasnya seorang penyair berharap untuk mengunggulinya. Puisinya yang paling terkenal adalah sebuah qasīdah yang dimuat dalam sebuah koleksi terkenal dari tujuh mu‘allaqāt, yang merupakan mahakarya-mahakarya pra Islam yang diklaim oleh legenda telah menjadi puisi-puisi yang memenangkan piala dalam kontes-kontes tahunan dalam sebuah “fair” dekat Mekah, tetapi diedit pada masa Abbasiah. Puisi Umru’ al-Qays dengan kuat melukiskan kepada kita hasrat-hasrat dan keinginan-keinginan dirinya.

Contoh puisi gazal Umru’ al-Qais seperti diungkapkan di bawah ini:

فلما أجزنا ساحة الحى و انتحى    بنا بطن خبت ذى حقاف عقنقل
هصرت بفودى رأسها فتمايلت    على هضيم الكشح ريا المخلخل
هفهفة بيضاء غير مفاضة            ترائبها مصقولة كا لسجنجل
وجيد كجيد الرئم ليس بفاحش          اذا هى نصته ولا بمتعطل
وفرع يزين المتن أسود فاحم            أنيث كقنو النخلة المتعثكل
Ketika kami lewat perkampungan 

dan sampai di tempat yang aman dari intaian orang kampung

Maka kutarik kepalanya hingga (Unaiz) dapat mendekatkan dirinya

padaku seperti pohon yang lunak

Wanita itu langsing, perutnya ramping, dan dadanya putih bagaikan kaca

Lehernya panjang seperti leher kijang, jika dipanjangkan tidak bercacat

sedikitpun, karena lehernya dipenuhi kalung permata

Rambutnya panjang dan hitam bila terurai di bahunya 

bagaikan mayang kurma.

Sebagian besar qasīdah para penyair Arab pra Islam (Jahiliyah) adalah tentang perempuan, seperti kekaguman terhadap kebaikan perilakunya, kecantikan dan keelokan wajahnya, gambaran bentuk tubuhnya, ungkapan rasa senang saat berdekatan dengannya, juga perasaan kecewa dan sedih akibat harus berpisah dengannya dan lain-lain. Pendapat lain yang senada mengatakan bahwa dalam tema cinta ini biasanya para penyair mengenang kembali cintanya yang hilang melalui beragam motif konvensional seperti mengenang tempat-tempat bersejarah bersama kekasihnya, memimpikan kekasih, atau mengingat kembali pagi hari ketika suku perempan itu – yang sebagai tetangga di perke-mahan pada suatu musim – bersiap untuk pergi.

Hal yang menarik untuk diketahui adalah, puisi-puisi gazal di masa Jahiliyah tidak berada dalam struktur puisi yang berdiri sendiri, namun menjadi puisi pembuka
 dari semua tema qasīdah. Puisi-puisi gazal yang menjadi pembuka tersebut dinamakan nasīb atau tasybīb. Keberadaan nasīb atau tasybīb di awal setiap qasīdah, menjadi perdebatan di kalangan para ahli; ada yang menyebutnya sebagai sebuah bentuk eksistensi, namun ada pula yang menafsirkannya sebagai sebuah potret kehidupan kemasyarakatan kala itu. Muham-mad al-Nuwaihy menggambarkan kehidupan masyarakat Jahiliyah yang hidup berpindah-pindah dan berprofesi sebagai pengembala ternak, turut menjadi bagian dari gambaran nasīb di awal sebuah qasīdah. Perpindahan masyarakat Jahiliyah mengikuti sumber air dan rumput di suatu tempat. Seringkali karena keterbatasan air dan persaingan yang ketat, dua kabilah menyatakan untuk berkongsi membagi air. Karena perkongsian yang kemudian menjadi sebuah persahabatan antar dua kabilah, jalinan asmara pun terjadi antara muda-mudinya. Kendati demikian, hubungan percintaan biasanya tidak sampai pada pernikahan, karena tradisi Jahiliyah membatasi pernikahan hanya pada satu kabilah saja. Ketika persediaan air semakin berkurang, dua kabilah yang awalnya berkongsi pun akhirnya terpaksa berpisah. Gambaran perpisahan inilah yang sering menjadi pembuka sebuah qasīdah Jahiliyah.

Ibn Rasyīq, seorang penyair Mesir, menganggap bahwa adanya nasīb dan tasybīb di awal setiap qasīdah pada era Jahiliyah dapat menarik simpati dan mampu mengajak pembaca atau pendengar untuk menerima kandungan puisi-puisi tersebut, karena ungkapan-ungkapan dalam nasīb tersebut yang berisi tentang percintaan, dan kecantikan perempuan dapat menggugah minat para penikmat puisi.

Keberadaan nasīb dan tasybīb dalam struktur puisi Arab sebagai pembuka sebuah qasīdah, tetap dipertahankan hingga kurun waktu yang lama. Ahmad al-Iskandary mengatakan bahwa tema cinta ini menurut para penyair Islam menempati posisi tertinggi di antara tema-tema yang lain. Menurutnya, tema ini dapat menyejukkan hati, menjadikannya berbunga-bunga, dapat membangkitkan serta menggelorakan emosi, sehingga mendapat perhatian pendengar untuk terus mengikuti untaian kata demi kata, kalimat demi kalimat yang ada dalam qasīdah penyair tersebut.
 

B. Gazal pada Masa Islam

Munculnya agama Islam di panggung kehidupan bangsa Arab merupakan sebuah kejutan terbesar dan terhebat bagi mayoritas masyarakatnya, sebab mereka tidak pernah membayangkan akan terjadi sebuah revolusi besar-besaran yang kemudian akan membawa perubahan besar pula dalam tatanan kehidupan mereka sebagai ekses dari kemunculan agama yang mereka anggap baru ini. Keberadaan Islam memberi pengaruh besar pada pemikiran masyarakat Arab yang kemudian berdampak pula pada warna dan corak kesusasteraannya.

Kehadiran al-Qur’an dalam sejarah masyarakat Arab telah menghasilkan akibat-akibat yang sangat luas jangkau-annya. Kesadaran masyarakat Arab terhadap al-Qur’an sangatlah besar, dan mereka berduyun-duyun masuk Islam. Kesadaran sastrawi mereka, yang dipersiapkan dan dididik selama berabad-abad, dapat mempersepsi dan menyerap kesubliman al-Qur’an dalam bentuk dan isi, dan mereka pun tunduk. Efek sublim dari transformasi diri yang radikal serta komitmen kepada tugas untuk mentransformasi dunia dan sejarah supaya sesuai dengan pola yang mereka lihat dalam wahyu ilahi itu, telah mencekam jiwa, pikiran, hati, dan kehendak mereka. Indra sastrawi mereka terkagum-kagum. Secara alami, pengalaman terhadap yang sublim itu telah membuat mereka tepaku. Semula mereka berpikir, merekalah yang paling sempurna dalam sastra; ternyata sekarang mereka mengalami sesuatu yang melebihi dalam bidang itu dan mereka sama sekali kalah jauh.

Demikianlah al-Qur’an menyadarkan mereka dari keangkuhan itu. Puisi dari penyair yang paling hebat di antara mereka bukan apa-apa dibandingkan dengan al-Qur’an yang agung. Maka mereka menjadi merasa kecil dan untuk sementara menghentikan karya sastra mereka. Bahkan bebe-rapa penyair bersumpah tidak akan bersyair lagi. Sementara yang lainnya memuja al-Qur’an sepenuhnya, mengutip ayat-ayatnya di setiap waktu untuk mengomentari dan mengulas pelbagai peristiwa. Dalam sekejap saja, bahasa al-Qur’an menjadi kriteria dan norma bahasa Arab, baik pada level kosa kata, sintaksis, tata bahasa, dan kefasihannya (balāgah atau fasāhah). Setiap orang memandangnya sebagai kriteria puncak kesempurnaan komposisi sastrawi. Karena itu, sangat wajar bila al-Qur’an mempengaruhi budaya dan kesusastraan Arab, bahkan dunia Islam pada umumnya.

Al-Qur’anmemiliki pengarung yang luar biasa terhadap cita rasa dan keindahan (sense of beauty) bagi kaum Muslim, dengan suara maupun penampakkan visualnya. Bahkan, Rasulullah sendiri sangat berhati-hati dalam membedakan al-Qur’an dan puisi-puisi suku Arab yang dibuat oleh para penyair yang mendapat inspirasi dari jin. Al-Qur’an adalah wahyu yang berasal dari Tuhan, bukan karangan manusia, dan dia bisa mengubah hidup dengan cara yang tidak bisa dilakukan oleh puisi biasa. Sekalipun demikian, Nabi juga menghargai puisi, dan beliau sendiri disebut dalam puisi indah karya Hasan ibn Tsābit, seorang penyair terkenal yang memeluk Islam.

Dilihat dari satu sisi, status moral kebanyakan puisi pra Islam bersifat ambigu, karena mengangkat tema seperti pemujaan terhadap perang antar suku, anggur, cinta kasih yang profan, dan kebanggaan diri. Dengan cara menggan-tikan bualan-bualan tentang kepahlawanan dengan penyerah-an diri kepada Allah, karir Muhammad menimbulkan revolusi moral di jazirah Arab. Sekalipun demikian, ode-ode panjang (qasīdah) yang dibuat oleh para penyair suku, yang diabadikan sebagai model-model literer, tetap memainkan peranan penting bagi khalifah, sama seperti halnya pengaruh budaya klasik Yunani dan Latin terhadap budaya Eropa. Tema-tema pencarian sang kekasih, refleksi terhadap alam, serta simbol-simbol khas negeri Arab merupakan materi-materi pokok dalam literatur Arab dan tradisi-tradisi lain yang berhubungan dengannya.

Dengan demikian, kehadiran Islam telah menimbulkan transformasi radikal terhadap wajah kesusatraan Arab, berjalan seiring dengan pandangan hidup (world view) Islam. Perubahan yang timbul dalam kesusasteraan Jahiliyah ketika lahirnya agama Islam dapat diringkas menjadi tiga, yaitu: 1) penghapusan corak kesusasteraan Arab Jahiliyah; 2) pencip-taan suatu corak baru yang sesuai dengan Islam; dan 3) pengembangan sebagian corak lama yang sesuai dengan spirit Islam.

Salah satu corak lama dalam kesusasteraan Arab yang tetap dipertahankan di masa kemunculan Islam adalah gazal. Namun demikian, gazal mengalami pergeseran makna ke arah pendeskripsian akhlak mulia. Konsekuensi logis dari kedatangan Islam di tengah-tengah masyarakat Arab – yang terfokus pada penyempurnaan akhlak mulia – memaksa penyair Arab yang dahulunya menganut paham bebas untuk perlahan-lahan meninggalkan segala bentuk perkataan keji, vulgar, caci maki, dan kebohongan. Hal ini juga memberi pengaruh kepada perkembangan gazal baik dari segi isi maupun gaya bahasa yang dipergunakan.
Sebenarnya puisi gazal pada masa Islam tidak ada yang sangat menonjol, karena setelah kedatangan Islam kedudukan perempuan lebih dihargai dan seorang penyair tidak dapat lagi leluasa untuk menggambarkan keindahan perempuan sebagaimana di zaman Jahiliyah. Terdapat beberapa nama penyair yang masih tetap menggunakan puisi jenis ini, walaupun tidak sepenuhnya berbentuk puisi gazal yang utuh, namun bercampur dengan puisi-puisi bertema lainnya, seperti puisi madh yang dibuka dengan puisi gazal. Mayoritas penyair yang masih setia menggunakan gazal adalah penyair yang hidup di dua zaman, yaitu zaman Jahiliyah dan Islam. Di antara mereka adalah Hasan ibn Tsabit, Ka’ab ibn Zuhair, dan al-Khoti’ah. Ka’ab ibn Zuhair pernah berujar bahwa ia tidak dapat meninggalkan puisi gazal sepenuhnya, karena bagi dirinya gazal adalah rukun dari beberapa rukun yang wajib ada dalam setiap puisi. Ka’ab dikenal sebagai seorang penyair yang senantiasa menjaga kemurnian sebuah puisi, oleh karena itu menurut anggapan-nya sebuah puisi baru dapat dikategorikan baik dan meme-nuhi syarat apabila mengandung unsur-unsur gazal di dalam-nya.
Berikut sebuah contoh gazal di awal kemunculan Islam yang dituturkan oleh Jarir, seorang penyair yang terkenal karena kemampuannya merangkai bait dengan kata-kata indah dan halus dalam gazal-nya;

إِنَّ العُيُوْنَ التى فِى طَرْفُهَا حَوَرٌ         قَتَلْنَنَاثُمَّ لَمْ يُحْيِيْنَا قَتْلاَنَ

يَصْرَعْنَ ذَا اللُّبِّ حَتىَّ لاَ حَرَاكَ بِهِ     وَهُنَّ أَضْعَفُ خَلْقَ اللهِ اِنْسَانَا
Sesungguhnya mata yang sangat hitam (lirikannya tajam) itu

Bisa membunuh kita dan takkan dapat hidup kembali 

Mata tajam itu bisa menyerang siapa saja yang mempunyai hati 

Hingga tidak bergerak lagi (karena terpana)

Meski para wanita adalah makhluk Allah yang paling lemah.

Penyair ini menggambarkan kecantikan mata seorang wanita tidak dengan bahasa yang berani dan mencolok, melainkan lebih halus dan mampu menghadirkan makna yang lebih mendalam.
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa gazal pada masa permulaan Islam sudah mendapat pengaruh al-Qur’an, sehingga gazal pada masa ini lebih indah dengan susunan dan pemaknaan lebih mengesankan yang tidak pernah terjadi pada masa sebelum turunnya al-Qur’an.
Pada masa Daulah Umawiyah, tema gazal mengalami perkembangan, karena pada masa ini dimulai kehidupan mewah, terutama di istana para Khalifah. Perkembangan puisi gazal di era ini tepatnya berada di kota Hijaz. Para penyair gazal lebih suka menjadikan puisi berupa potongan-potongan lagu yang nantinya akan didendangkan. Dengan lafaz-lafaz, struktur-struktur kata, dan makna-makna baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Pada masa ini, gazal mengarah pada dua jenis yang berbeda, yaitu: gazal ‘uzri dan maksuf. Bentuk pertama adalah gazal yang menggambarkan perasaan seorang terhadap kekasihnya dengan penggambaran yang sopan dan halus, hal ini disebabkan mereka masih berpegang teguh pada norma keislaman yang sangat menjaga kesopanan dan juga kehormatan perempuan. Tokoh dari gazal ini adalah Kutsayyir ibn Abdurrahman al-Khazani (723 M). Sedangkan jenis kedua, gazal yang menggambarkan kecantikan wanita dengan bahasa yang lebih transparan. Tokohnya adalah ’Umar ibn ‘Abdullah ibn Abi Rabi’ah al-Makhzumi (644-712 M).

Menurut al-Faruqi, puisi pada masa Umayyah menun-jukkan empat ciri penting. Pertama, pengucapannya (diksi) bersih, jernih, dan tepat. Karena dekat dengan zaman Nabi, hampir semua orang Arab berbicara dengan gaya yang mendekati gaya pra Islam dan al-Qur’an. Puisi-puisi masa Umayyah bebas dari isltilah-istilah yang asing, rumit, dan pelik. Kedua, jika para khulafā’ al-rāsydīn mengecam para penyair yang mengawali puisinya dengan pujian terhadap wanita-wanita kesayangannya, para khalifah Umayyah tidak menerapkan standar yang ketat dan mengizinkan hal tersebut. Di masa Umayyah, memuji “yang tercinta” (al-tasybīb) menjadi kebiasaan baku. Barangkali percampuran antara orang-orang Arab gurun dengan penduduk asli di wilayah-wilayah yang ditundukkan merupakan salah satu penyebabnya. Pada masa inilah lahir mitos “kecantikan abadi” yang bernama Butaynah, Laila, Hindun dan Da‘d; dan lahirlah jenis puisi baru (gazal). Ketiga, kemunculan kritik, satir, dan sinisme yang boleh dibilang tidak dikenal dalam puisi-puisi pra Islam. Puisi politis melahirkan sastra satir yang mandiri, tidak peduli sasarannya riil atau imajiner, seperti juga dalam gazal. Keempat, mulai melonggarnya moralitas para penyair dan bertambah banyaknya penyair-penyair Kristiani, telah menjadikan anggur sebagai salah satu garapan puisi yang populer.
 
Pada masa Daulah Abbasiyah, gazal dapat dikatakan mengalami perkembangan yang amat pesat, karena masyarakat Arab pada saat itu mengalami kehidupan yang lebih maju, baik dalam bidang ekonomi maupun ilmu pengetahuan. Hal ini dapat tercermin dari perkembangan sastra, termasuk bentuk puisi, yang pada masa ini banyak dipengaruhi oleh peradaban baru. Bahasanya halus dan jelas, serta kata-kata yang digunakan oleh penyair pada masa ini adalah kata-kata yang baik.
Pergeseran dan perubahannya baru terjadi di masa Abbasiyah pertama, yaitu dengan kemunculan puisi-puisi khamriyyāt yang ditulis oleh Abu Nuwas (W. 810 M). Abu Nuwas, dalam puisi-puisi pembuka qasīdah-nya, mengganti tema-tema percintaan dengan melukiskan dan memuji khamr (minuman keras). Bahkan, tidak jarang ia melecehkan dan merendahkan tradisi penempatan nasīb di awal qasīdah. Berikut salah satu contoh puisi khamriyyāt Abu Nuwas yang di bait pertamanya mengejek tema percintaan:

لا تبك ليل و لا تطرب الى هند     واشرب على الورد من حمراء كالورد

كأسا اذا انحدرت من حلق شاربها     أجدته حمرتها  فى العين والخد

فالخمر ياقوته والكأس لؤلؤة          فى كسف جارية ممشوقة القد

تسفيك من يدها خمرا ومن فمها    خمرا فما لك من سكرين من بد

لى نشوتان وللدمان واحدة   شيء جصصت به من بينهم وحدى
Janganlah kau menangisi Laila dan merindukan Hindun

Lebih baik minum sambil menikmati merahnya bunga mawar 

Saat gelas telah turun dari leher peminumnya

Maka akan engkau dapati semburat merah di mata dan pipi

Karena khamar bagaikan permata dan gelasnya bagaikan mutiara

Pada budak wanita kulit hitam dan gemulainya gerakan mereka

Ia akan mengenggammu dari tangannya khamr dan juga dari mulutnya

Maka takkan mungkin engkau bisa menolak untuk mabuk

Aku menjadi mabuk akan dua hal

Pertama mabuk karena minuman dan kedua mabuk cinta

Di mana diriku dan dirinya melebur jadi satu.

Fenomena lain memperlihatkan bahwa gazal di era ini juga tidak lagi sekedar menggambarkan keindahan perem-puan, namun memiliki tujuan-tujuan lain yang lebih mulia. Oleh karenanya, di dalam puisi gazal seringkali disandingkan dengan dzikir, puji-pujian, atau pun mohon perlindungan kepada Allah SWT. Di zaman ini, banyak bermunculan penyair-penyair baru yang berlomba-lomba menuliskan puisi mereka, karena penyair di masa ini merupakan suatu profesi yang sangat menguntungkan, karena dapat menghasilkan banyak uang.
Mengamati perkembangan gazal pada masa Islam, tidak dapat dilepaskan dari perkembangannya di Andalusia. Puisi gazal di Andalusia sangatlah banyak dan mengalami perkembangan yang pesat. Dapat dikatakan bahwa Andalusia merupakan negeri dengan kelompok penyair terbanyak yang tersebar di berbagai pelosoknya. Hal ini disebabkan kultur masyarakatnya yang terkenal ramah dan suka bersenda gurau. Meski mayoritas puisi yang ditulis para penyairnya merupakan puisi yang halus dan sopan, namun masih terdapat beberapa puisi yang menggambarkan keindahan perempuan meski dalam balutan tuturan yang humoris.
Penulisan puisi gazal di masa ini tidak terbatas oleh penyair laki-laki saja, namun tercatat pula nama penyair perempuan yang mengungkapkan rasa cintanya pada laki-laki pujaan dengan menggunakan puisi jenis ini. Di antara para penyair yang dikenal di era ini adalah Yahya ibn Hikam al-Gazali, Ibn Zaidan, Al-Matthilli, dan Wiladah binti Mustakfi.

Pada perkembangannya, puisi gazal disusun dalam bentuk beberapa cerita pendek yang berurutan. Ada pula penyair yang membuat puisi gazal dalam bentuk dialog, dan mengkhususkan diri dalam kemahiran memainkan simbol-simbol, seperti kecantikan perempuan yang disimbolkan dengan keindahan alam semesta.
C. Kedudukan dan Fungsi Gazal terhadap Munculnya Tema-Tema al-Hubb al-Ilāhī
Gazal sebagai sebuah pengungkapan cinta di dalam penulisan puisi Arab telah mengalami pergeseran makna dari bentuk awalnya di masa Jahiliyah hingga dapat beradaptasi dengan kemunculan Islam dan ajaran-ajarannya. Kemun-culan Islam yang dibarengi dengan turunnya ayat-ayat al-Qur’an melontarkan kecaman keras terhadap puisi-puisi dan para penyairnya. Kecaman ini terekam dalam QS. al-Syu‘arā’/26: 224-227. Ayat-ayat tersebut mengungkapkan bahwa para penyair diikuti oleh orang-orang yang sesat. Mereka dituding gemar mengatakan sesuatu yang tidak pernah dijalankannya.
Kecaman yang dilontarkan dalam ayat-ayat al-Qur’an di atas, jika ditilik dari sisi historis, tentunya ditujukan pada para penyair kafir yang umumnya menggunakan puisi mereka untuk mengeksploitasi kemolekan tubuh perempuan, dan mengumbar birahi dengan kata-kata vulgar yang pada umumnya tertuang di dalam gazal. 
Apresiasi masyarakat Arab yang tinggi terhadap puisi, menjadi salah satu alasan diturunkannya al-Qur’an dengan puitisasi ayat-ayatnya yang paling sempurna sepanjang sejarah peradaban manusia. Akibatnya, tidak sedikit orang kafir yang kemudian memilih untuk meyakini Islam karena terpesona oleh tingginya cita rasa bahasa al-Qur’an. Cahaya Islam yang menerangi masyarakat Jahiliyah itu pun memberi warna baru bagi perkembangan puisi di masa selanjutnya, yang kelak dimanfaatkan oleh kaum sufi sebagai sarana pengungkapan perasaan hati mereka.
Kaum sufi yang begitu tinggi keimanannya terhadap Allah dan semaksimal mungkin berupaya untuk mengamal-kan ajaran Islam, banyak menggunakan puisi untuk mengungkapkan kecintaannya terhadap Allah. Rabi’ah al-Adawiyah
 adalah salah seorang sufi perempuan yang puisi-puisi kecintaannya kepada Allah sangat menonjol. Puisi-puisi cinta Rabi’ah mempengaruhi banyak orang untuk meningkat-kan derajat keimanan mereka kepada Allah. Puisi-puisi yang senapas dengan puisi-puisi Rabi’ah kemudian menjadi sebuah genre tersendiri di dalam sastra sufi, yaitu gazal.
Walaupun para sufi menulis dalam banyak genre (seperti munājat, syatahāt, dll), namun pada umumnya karya-karya mereka memiliki kesamaan tema utama, yaitu cinta atau ‘isyq (tema mendasar di dalam gazal). Tema cinta selalu diungkap oleh para penyair sufi dari masa ke masa, sejak era Rabi’ah al-Adawiyah pada abad ke-8, sampai pada Muham-mad Iqbal pada abad ke-20. Oleh karena itulah, untuk memahami gagasan dan konsep tentang cinta para sufi, hal terpenting yang harus dilakukan adalah dengan memahami karya-karya mereka tentang cinta yang semuanya tertuang di dalam gazal.
Cinta dipilih menjadi tema utama karena cinta merupakan peringkat keruhanian tertinggi dan terpenting di dalam ilmu tasawuf. Menurut para penyair sufi, hanya cinta yang dapat membawa seorang sālik berhasil dalam perjalanan mereka mencapai Diri Yang Tinggi. Dalam sistem estetika sufi, cinta (mahabbah atau ‘isyq) memiliki makna luas dan bersegi-segi. Ia bukan cinta dalam arti yang lazim, tetapi merupakan suatu keadaan ruhani yang dapat membawa seseorang mencapai suatu jenis pengetahuan yang sangat penting, yaitu pengetahuan ketuhanan. Cinta merupakan gabungan dari berbagai unsur perasaan dan keadaan jiwa seperti uns (kehampiran), syauq (kerinduan), mahabbah (kecenderungan hati) dan lain-lain.

Bagi para sufi, cinta yang mereka rasakan adalah cinta yang membebaskan. Manusia yang menjatuhkan pilihan cintanya kepada Allah melebihi segala-galanya adalah manusia merdeka dan terbebaskan. Ia menjadi tercerahkan. Manusia pencinta Tuhan tidak bisa didikte apalagi dibeli oleh harta bahkan kekuasaan sekalipun. Cinta yang membebaskan bukanlah cinta yang muncul dari perasaan-perasaan sentimentil.

Kaum sufi berpendapat bahwa cinta mereka kepada Allah tidak sebagaimana mencintai manusia. Bagi mereka, cinta merupakan “jaringan murni” – yang memiliki kaitan erat dengan penciptaan – di jagat ini dan merupakan rahasia di antara rahasia-rahasia-Nya. Pada dasarnya, kaum sufi melihat cinta sebagai unsur yang paling dasar dalam penciptaan alam, dan sebagai penyebab paling dominan dalam penciptaan makhluk. Begitulah, kaum sufi dalam melihat alam semesta. Mereka melihat cinta sebagai undang-undang yang mengatur wujud, di samping sebagai sebab dari wujudnya jagat raya ini. Cinta merupakan sulaman yang membuat kehidupan terbentang luas dengan diwarnai kemuliaan. Kaum sufi berpandangan, Allah telah mencipta-kan manusia dengan kekhususan cinta-Nya kepada mereka.

Tentang cinta kepada Allah atau al-hubb al-Ilāhī
, al-Gazali
 merumuskan lima sebab yang menimbulkannya, yaitu:

1. Kecintaan manusia pada diri sendiri, kekekalan, kesempurnaan dan kelanggengan hidupnya. Orang yang mengenal dirinya dan Allah dengan ma’rifah yang benar maka ia akan mencintai Allah, karena ia tahu bahwa hanya Allah yang dapat memenuhi harapan kecintaan pada dirinya.

2. Kecintaan kepada orang yang berbuat baik kepadanya. Orang yang mengenal Allah dengan ma’rifah yang sesungguhnya, akan mencintai Allah karena ia menger-ti bahwa yang berbuat baik kepadanya hanyalah Allah.

3. Kecintaan kepada yang berbuat baik terhadap segala sesuatu. Kecintaan ini menghendaki kecintaan kepada Allah karena Allah berbuat baik kepada seluruh makhluk-Nya.

4. Kecintaan kepada setiap yang indah, karena keindahan itu sendiri. Orang yang mengenal Allah dengan ma’rifah yang sebenarnya, maka hatinya akan melihat Allah yang paling indah dari segala macam keindahan, dan oleh karena itu pasti ia akan mencintai-Nya.

5. Cinta yang timbul karena saling menyesuaikan. Manu-sia yang baik maka akan memiliki sifat-sifat yang baik, karena manusia mempunyai kesesuaian sifat dengan Allah. Hanya orang-orang yang barjalan menuju Allah saja yang dapat membuka rahasia kesesuaian tersebut. Kesesuaian itu tidak akan nampak kecuali dengan membiasakan melakukan ibadah kepada Allah.
Ibn ‘Arabī pun pernah mengatakan, bahwa “penyebab cinta adalah keindahan (jamāl), yang merupakan milik-Nya, karena keindahan dicintai karena dirinya sendiri. Allah itu Maha Indah dan Dia mencintai keindahan. Jadi Dia mencintai diri-Nya sendiri dan penyebabnya adalah tindakan memperindah (ihsān). Tidak ada tindakan memperindah kecuali dari Allah, dan tidak ada yang menjadikan indah kecuali Allah. Jadi ketika aku mencintai karena keindahan, (hakikatnya) aku hanya mencintai Allah semata, karena Dia adalah yang menciptakan keindahan (Muhsin). Aku ketika mencintai keindahan (itu sendiri) aku tiada mencintai sesuatu pun kecuali Allah, karena Dia adalah Yang Maha Indah (Jamîl). Jadi di dalam setiap aspek, cinta dihubungkan hanya kepada Allah.”
Keindahan, daya tarik, cinta, hasrat, gerak, dan kekaguman adalah fenomena-fenomena yang selalu bersamaan. Dengan pengertian lain, di mana ada keindahan, di sana juga ada daya tarik atau atraktivitas. Sesuatu yang indah pasti punya daya tarik. Ketika ada keindahan pada sesuatu, maka terciptalah cinta, hasrat serta gerak ke arahnya. Keindahan itu adalah sebab bagi suatu gerakan dan semburan.

Para sufi percaya bahwa hanya cinta Ilahi (mahabbah
 atau ‘isyq) yang dapat membawa mereka maju dalam perjalanan dan pendakian, sehingga mereka akhirnya dapat merasakan persatuan dengan Tuhan secara ruhani. Karena pada hakikatnya, semua maujud yang ada di alam ini termasuk manusia merupakan pengejewantahan (manifestasi) dari pada-Nya. 
Puisi-puisi cinta para sufi merupakan ekspresi estetik yang berkenaan dengan dzikir dan fikir, yaitu mengingat dan memikirkan Allah. Allah dengan segala keagungan dan keindahan-Nya menjadi tumpuan utama renungan penyair-penyair sufi. Dzikir sebagai ikhtiar keruhanian merupakan tangga naik menuju alam transedental, suatu alam yang disebut alam malakūt dan alam lahūt oleh para sufi. Sama dengan pengertian yang dikandung oleh dzikir tersebut, puisi-puisi sufistik ditulis untuk membawa pembaca melakukan kenaikan, pendakian atau mi’raj ke alam malakūt dengan segala kesempurnaannya.
Mengenai puisi sebagai ekspresi dzikir dan pikir Allah, Jāmi‘ menyatakan:
What is poetry? The song of bird of the intellect.

What is poetry? The similute of the world of eternity

The value of the bird becomes evident through it, 

And one discovers it comes from the oven of a bath house or a rose garden

It composes poetry from the Divine rose garden;

It draws its power and sustenance from that sacred precinct

(Apakah puisi? Lagu burung cendikia

Apakah puisi? Kias tentang alam keabadian

Nilai si burung menjadi nyata di dalamnya,

Dan orang menjumpainya apakah berasal dari tungku rumah pemandian

Atau sebuah taman mawar

Si burung menulisnya dari taman mawar Ilahi

Dan memperoleh kekuatan dan hidangan dari kebun suci itu)

Dalam mengartikulasikan gagasan-gagasan cinta ilahi, para sufi secara kreatif memanfaatkan khazanah tradisi sastra Arab yang kaya dan berlimpah. Sarana ekspresi cinta ilahi yang kemudian dipilih oleh para sufi adalah corak puisi al-gazal al-‘udzrā. Dalam kajian sastra Arab, dibedakan beberapa jenis gazal, yaitu: 1) al-gazal al-ibāhī atau al-gazal al-fahsy (gazal mesum); 2) al-gazal al-‘udzrī (gazal kasih tak sampai); 3) al-gazal al-shūfī atau al-gazal fī al-hubb al-ilāhī (gazal sufi, gazal cinta ilahi).
Berbeda dengan al-gazal al-ibāhī yang mengandung unsur pornografi, al-gazal al-‘udzrī merupakan puisi yang mengekspresikan cinta yang tulus dan jauh dari motivasi nafsu syahwat. Dalam perkembangannya, corak al-gazal al-‘udzrī ini mengalami transformasi menjadi al-gazal al-shūfī.
Secara historis, corak al-gazal al-‘udzrī diasosiasikan dengan Banu ‘Udzrah, sebuah klan Arab yang tinggal di lembah-lembah di pinggiran kota Madinah, yang dikenal dengan tradisi cinta sejatinya.
 Banu ‘Udzrah memposisikan cinta sebagai segala-galanya sehingga sampai pada tahap keyakinan atau agama. Al-‘Udzriyyah, menurut Danis de Rojemon, sebagaimana dikutip oleh Jean Claudia Vadet,
 adalah:
الدين الأدبي للحب العفيف والمرأة المؤمثلة، مصحوبا بالتقوى الخاصة به وطقوسه الدقيقة ... وقاعدته الأخلاقية القائمة على الإحترام وإسداء العيون، ونظامه اللاهوتى وصراعاته اللاهوتية.
Banu ‘Udzrah terkenal dengan para pecinta sejatinya. Diriwayatkan bahwa Said ibn Uqbah pernah bertanya kepada seorang badui tentang asal seorang pemuda, lalu dijawab bahwa pemuda itu berasal dari sebuah suku yang apabila salah satu di antara mereka mencintai dan merindui seseorang maka cintanya pasti dibawa sampai mati (قوم إذا عشقوا ماتوا). Said melontarkan jawaban bahwa mereka itu para pecinta dari Banu ‘Udzrah. Sejak saat itu, Banu ‘Udzrah menjadi ikon bagi para pecinta sejati. Mengacu pada puisi-puisi cinta yang berasal dari Banu ‘Udzrah, maka corak puisi-puisi Arab yang bernuansa cinta sejati kemudian disebut dengan istilah al-gazal al-‘udzrī – kendati corak gazal serupa terdapat juga pada suku lain, yaitu Banu ‘Amir dengan seorang pecinta legendarisnya, Qays ibn Malwah, yang terkenal dengan Majnūn Laylā (Penggila Laila).
Cinta Banu ‘Udzrah, sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, memuat pengertian bahwa seorang pria mencintai seorang wanita dengan cinta yang tulus dan suci tanpa disertai niat untuk menyalurkan hawa nafsu dan jauh dari hasrat-hasrat yang keji.
 Menurut Ulwan, motivasi cinta ini dipandang oleh banyak sastrawan didasarkan pada rasa ketaqwaan dan dipengaruhi oleh makna cinta suci yang diajarkan Islam – meskipun masih diperdebatkan mengenai kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Mengutip pandangan Syukri Faishal dalam Tathawwur al-Gazal bayn al-Jāhiliyyah wa al-Islām, Ulwan menandaskan bahwa puisi cinta tulus (al-gazal al-‘udzrī) merupakan pengungkapan rasa cinta yang dipendam oleh sebagian orang Islam yang pernah merasakan pengalaman derita cinta, lalu memilih untuk menuju ketaqwaan dan kedamaian ketimbang pengembaraan dan menempuh resiko pengorbanan cinta untuk kembali kepada ajaran Allah dan Rasul seraya menyadari bahwa nafsu hanya mengantarkan manusia kepada kerusakan yang ancamannya adalah neraka yang dikelilingi oleh hawa nafsu (huffat bi al-syahawāt), kemudian memupuk kesabaran dengan menjadi hamba yang bertaqwa dan selalu mengabdikan diri hanya kepada Allah swt.

Puisi cinta Banu ‘Udzrah ini pada gilirannya mengilhami kaum sufi dalam puisi-puisi mereka yang menjadikan cinta kepada Tuhan sebagai segala-galanya. Dengan demikian, al-gazal al-‘udzrī dalam perkembangannya mengambil corak unik yang selanjutnya dikenal dengan istilah al-gazal al-shūfī atau al-gazal fī al-hubb al-ilāhī. Tema al-hubb al-ilāhy dalam penulisan puisi sufi merupakan hasil perkembangan dari tema-tema lain yang telah lebih dahulu dikenal di kalangan kaum sufi, yaitu tema zuhud dan khawf. Perkembangan tema ini seiring dengan berkembangnya perasaan kaum sufi terhadap Tuhan mereka, yang semula dipenuhi oleh rasa takut (khawf), takut berbuat maksiat karena takut akan ancaman siksa yang teramat pedih, menjadi cinta (hubb) dan rindu (‘isyq). Cintalah yang membuat kaum sufi meninggalkan semua perbuatan maksiat, karena dengan ketulusan cinta seseorang akan menghindari hal-hal yang akan merusak kesuciannya, dan rindu yang senantiasa membara untuk bertemu dengan sang kekasih pujaan akan selalu mengisi segenap relung hati, sehingga tiada tempat untuk berniat melakukan hal buruk apalagi berpikir untuk melakukannya.
Pada abad kedua hijriah, penggunaan puisi bercorak gazal dalam tradisi sufi masih berupa puisi tentang kezuhudan (syi‘r al-zuhd), yang berisikan tema-tema takut (khawf) kepada Allah, menyesal dan takut dari perbuatan maksiat karena ancaman siksa neraka. Kemudian corak ini pada abad kedua dan ketiga hijriah mengalami pergeseran dari tema takut menuju tema cinta (mahabbah) dan kerinduan (‘isyq).

Menurut Ali Najib Athwy, penggunaan corak gazal yang bertemakan al-hubb al-ilāhī (al-gazal fī al-hubb al-ilāhī) dalam dunia tasawuf diawali oleh Hasan Bashri hingga mencapai puncaknya pada Rabiah al-Adawiyah, Ibn ‘Arabī, Ibn al-Faridh, kemudian pada abad berikutnya diikuti oleh Jalaluddin Rumi dan banyak sufi setelahnya.

Menurut Abdul Hadi WM, A.J. Arberry dalam kata pengantar bukunya Muslim Saints and Mystics (1979) menyata-kan tentang suburnya perkembangan kesusastraan Persia dengan indikasi bahwa di tangan penulis-penulis Persia, bahasa dan keindahan puisi-puisi erotik Arab diubah menjadi khazanah inspirasi mistikal yang kaya dan syarat dengan simbol estetik. Penyesuaian puisi Arab yang bersifat erotik menjadi puisi mistik yang syarat dengan inspirasi spiritual dirintis oleh Ahmad al-Gazali (w. 1123 M) dan Ayn al-Qudhat al-Hamadani (w. 1131 M).
 Arberry juga menyatakan bahwa pada abad ke-12 M para sufi persia telah menggunakan gazal dalam bentuk rubā‘ī dan qashīdah untuk mengekspresikan pengalaman mistiknya. Tamsil-tamsil erotik Arab, nyayian suka ria rakyat Persia bertema cinta diubah menjadi puisi-puisi religius yang mempesona. Selain Ahmad al-Gazali dan Ayn al-Qudhat al-Hamadani, tokoh yang sangat berjasa dalam mengubah karakter puisi Arab non-religius menjadi puisi religius dalam bahasa Persia adalah dua penyair sufi, yaitu Nashir al-Kusraw (w. 1060 M) dan Sana‘i (w. 1040 M).

Dalam perkembangannya, corak gazal ini menjadi trend utama di kalangan para sufi untuk mengilustrasikan perasaan cinta ilahi yang mereka rasakan dalam pengalaman mistiknya. Ibn ‘Arabī, misalnya, sengaja menggunakan corak gazal atau tasybīb karena kecenderungan manusia kepada cinta dan keterrtarikan mereka kepada sesuatu yang bernuansa erotis (al-nasīb). Hal inilah yang membuatnya sengaja meng-untai puisi-puisiTarjumān-nya dengan menggunakan corak gazal.

Puisi-puisi tersebut, yang dibuat oleh Ibn ‘Arabī di Mekah pada 1215, menyebut seorang gadis Persia elegan bernama Nizām, yang telah bertemu dengan Ibn ‘Arabī sekitar tiga belas tahun sebelumnya ketika penyair sufi ini sedang belajar hadis kepada ayah dan bibi perempuan tersebut. Meskipun dalam pendahuluan dia mengatakan bahwa subyek sebenarnya yang didedahkan dalam karyanya itu bersifat mistis, namun puisi-puisinya itu memiliki ciri-ciri puisi erotis, sehingga beberapa pembaca mengeluh bahwa Ibn ‘Arabī melakukan skandal cinta yang hampir merusak reputasinya sebagai orang yang dikenal saleh. Atas permintaan dua orang muridnya, Ibn ‘Arabī lantas menulis sebuah keterangan untuk menjelaskan penafsiran mistis mengenai puisi-puisi tersebut. Ia mengatakan:
“Apa yang kumaksudkan adalah pengetahuan yang mulia, cahaya Tuhan, rahasia-rahasia spiritual, kebenaran rasional, dan nasihat religius. Namun aku telah mengungkap-kannya dengan gaya gazal yang erotis. Ini disebabkan karena gairah kecintaan jiwa tentang ekspresi hal-hal tersebut, sehingga akan sangat beralasan untuk memperhatikan ungkapan-ungkapan tersebut. Ini adalah bahasa yang dipakai oleh para penulis yang tajam serta orang-orang spiritual yang elegan.”

Cinta kepada Allah yang dirasakan oleh para sufi pada gilirannya harus diartikualsikan, karena rasa cinta kepada ilahi yang tak tertahankan seperti yang mereka miliki jika tidak diungkapkan dapat membinasakan, sebagaimana dikemuka-kan oleh al-Syibli:

المحب أذا سكت هلك
“Seorang pecinta apabila ia tidak mencurahkan isi hatinya ia binasa.”

Puisi cinta tulus (al-gazal al-‘udzrī) menjadi pengantar menuju penggunaan simbol-simbol ‘perempuan’ dalam penulisan puisi-puisi sufi. Karena telah menjadi satu kebiasaan meletakkan perempuan sebagai simbol cinta dan asmara dalam penulisan puisi-puisi Arab, baik dalam bentuk yang erotis (al-fahisy) maupun dalam bentuk yang tulus (‘udzrī).
Penggunaan simbol perempuan dalam al-gazal al-‘udzri dikatakan berakar pada riwayat cinta Qays ibn al-Malwah atau yang dikenal dengan ‘majnūn’ karena cintanya yang mendalam terhadap Laila, sehingga orang menjulukinya dengan ‘Majnūn Laylā’ (gila karena Laila). Ibn ‘Arabī menjelaskan bahwa karakteristik kepribadian Qays yang menggila karena cintanya pada Laila adalah juga karakter kepribadian para sufi yang menggila dalam mencintai Tuhan. Menurutnya, penyebab kegilaan para sufi kepada Allah adalah kuatnya ‘wārid’ dari Allah sehingga suasana jiwa ‘hāl’ menguasai seluruh jiwa raga, karena itu seorang penggila menjadi lupa akan dirinya sendiri, yang teringat dan tergambar, terasa dan terjaga, hanyalah sang kekasih. Baginya yang ada hanyalah sang kekasih, tidak ada yang lain, bahkan  dirinya sendiri tidak ada.

Berikut contoh gazal yang dipergunakan para sufi untuk menggambarkan kedalaman cinta mereka; sebuah potongan puisi yang ditulis oleh Abu al-‘Abbas ibn Sahal ibn Atha` (w. 309H/921M) yang bunyinya:
غرست لأهل الحب غصنا من الهوى   ولم يك يدرى ما الهوى أحد قلبي

فأورق أغصانا و أينع صبوة    
وأعقب لي مرا من الثمر المحلى

وكل جميع العاشقين هواهم
إذا نسبوه كان من ذلك الأصل
Engkau menumbuhkan sebatang pohon untuk para pencinta 

Dari himpunan cinta mereka sendiri terhadap Engkau

Tapi belum dapat diketahui apakah itu cinta dari satu hati 

Maka batang dahan itu mulai mengeluarkan tunas daun 

dengan hembusan angin

Juga menghasilkan buah yang manis

Semua orang yang merindukan Engkau asyik dengan rasa rindunya

Bahkan mengeluarkan benih dari batangnya.

Dan juga terdapat pada potongan puisi karya Abu Ali al-Rudzbari (w. 322H/945M), yang bunyinya:

وحقك لا نظرت إلى سواك      بعين مودة حتى أراكا

أراك معذبي بفتور لحظ   
وبالخد المورد من جناكا

Adalah hak Engkau, jika aku tak pernah melihat pada yang lain 

Kecuali Engkau,  dengan pandangan cinta

Memandang-Mu membuatku sejuk 

Dan seketika membuatku kuat

Dengan pipi yang merona merah aku meraih Engkau
Dalam kedua potongan puisi di atas, tertuang tentang gambaran cinta yang berwujud kesetiaan cinta, penderitaan akibat cinta, dan pesona cinta yang digambarkan dengan kerlingan mata, pipi yang merona merah, dan getar asmara.  Semua simbol percintaan tersebut dipadukan seiring dengan pengungkapan gejolak jiwa seorang sufi dalam pengemba-raan ruhaninya.
Berikut adalah contoh penggalan puisi gazal sufi yang langsung dikaitkan dengan kehalusan perasaan cinta ilahi; sebuah puisi yang ditulis oleh Abu al-Hasan al-Nuri (w. 295H/907M) untuk Abu Sa’id al-Kharraz yang bunyinya:

لعمري ماستودعت سري وسره
سوانا حذار أن تشيع السرائر

ولا لاحظته مقلتاي بنظرة

فتشهد نجوانا القلوب النواظر

ولكن جعلت الوهم بيني و بينه
رسولا فأدى ما تكز الضمائر
Demi umurku, aku tak kan pernah pergi 

meninggalkan rahasiaku dan rahasia-Nya

Selain kita tak kan ada yang pernah tau segala niat di hati

Aku tak pernah ingin tau apa yang Engkau sembunyikan dariku 

Dan aku pun tak pernah ingin menyembunyikannya dari-Mu

Apalagi dengan hanya menduga-duga

Karena Engkau pasti akan tahu di lubuk hati terdalamku 

meski hanya dengan satu pandangan

Akan tetapi adanya kecurigaan antara aku dan Dia

Selalu ada satu penghubung untuk menyimpannya rapat dalam hati

Juga terdapat pada potongan puisi Abū Bakar al-Syiblī yang bunyinya:
أظلت علينا منك يوما غمامة
أضاءت لنا برقا وأبطى رشاشها

فلا غيمها يجلو فييأس طامع
ولا غيثها يأتى فيروى عطاشها

Engkau memberi perlindungan pada kami

Dari kegelapan dengan kilatan cahaya-Mu

Engkau basahi kami dengan percikan rahmat-Mu

Dalam perlindungan Mu semua kegelapan menjadi terang

Karenanya akan menjadi putus asa orang-orang yang rakus

Dalam perlindungan Mu tak pernah ada mendung yang datang

Melainkan menghapus segala dahaga

Kedua potongan puisi di atas menggambarkan perasaan cinta yang tulus dan halus, menyingkirkan segala bentuk keraguan dan kebimbangan. Cinta yang hanya dapat dibisikkan oleh hati dan perasaan yang paling dalam. 
Corbin, seorang pemerhati masalah-masalah kesufi-an, dalam bukunya yang berbicara tentang puisi-puisi sufi Ibn ‘‘Arabī, beranggapan bahwa seorang sufi melihat penampakan keindahan tertinggi Tuhan pada kejelitaan perempuan, begitu pula ia melihat rahasia kasih sayang Tuhan juga pada kaum perempuan.
 Kaum perempuan identik dengan curahan kasih sayang dan kelemahlembutan jika terkait dengan pengasuhan anak. Mereka mampu mencurahkan segenap perasaan tanpa keterpaksaan, bahkan sensitivitas terhadap anak telah menjadi sifat dan instink mereka. Oleh karena itulah, kaum sufi meyakini bahwa keberadaan sifat dan instink tersebut merupakan perwujudan dari kasih sayang Tuhan yang Maha Agung.
Bagi sufi, penting artinya untuk menjelaskan Tuhan dengan cara yang lebih daripada sekedar uraian intelektual. Keseluruhan konsep dzauq atau cita rasa yang menggam-barkan karakter yang dikehendaki dari hubungan kita dengan Tuhan diungkapkan dalam terma-terma ragawi guna mene-kankan bahwa hubungan kita perlu didasarkan setidak-tidaknya pada keragawian kita, pada hakikat kita sebagai makhluk bendawi yang mengalami hidup melalui indra-indra.
 Para sufi menggunakan gagasan manusia biasa ten-tang cinta dan memperluasnya guna mencakup Tuhan, dan paradoksnya hanya ketika perluasan ini betul-betul didasar-kan pada yang biasa maka perluasan ini bisa digunakan untuk tujuan ini. Sebab, hanya gagasan tentang cinta biasalah yang cukup kuat untuk menggambarkan hubungan kita dengan Tuhan, kendati hubungan tersebut jelas harus dilukiskan dalam terma-terma yang agak berbeda guna mencerminkan keagungan Tuhan. Mau tidak mau, kita kembali pada ide yang dibuat oleh al-Gazālī bahwa jika bahasa kita tentang Tuhan sepenuhnya berbeda dengan bahasa kita sehari-hari, maka bahasa itu tidak autentik. (
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